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ABSTRAK

Yezi Lovendra Belmia, (2020). Hubungan Antara Koordinasi Mata Tangan Dan
Kelincahan Terhadap Pukulan Volley Forehand Atlet Tenis Pelti
Kota Sawahlunto. Skripsi Program Studi Pendidikan
Kepelatihan Olahraga, Jurusan Kepelatihan, Fakultas IImu
Keolahragaan Univesitas Negeri Padang

Koordinasi mata tangan dan Kelincahan sangat penting digunakan dalam
permainan Tenis Lapangan akan tetapi belum diketahui secara nyata hubungan
antara koordinasi mata tangan dan kelincahan terhadap ketepatan pukulan Volley
Forehand atlet tenis PELTI Kota Sawahlunto.

Penelitian ini merupakan penelitian Korelasional. Metode yagn digunakan
adalah survei dengan teknik pengambilan data menggunakan tes dan pengukuran.
Pupulasi pada penelitian ini adalah seluruh atlet Tenis PELTI Kota Sawahlutno
yang berjumlah 30 orang dan sampel yang akan digunakan berjumlah 20 orang.
Teknik analisis data menggunakan uji korelasi sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) tidak adanya hubungan yang
signifikan antara koordinasi mata tangan terhadap pukulan volley forehand atlet
tenis Pelti Kota Sawahlunto sebesar 0,014. Dimana nilai Sig 0,014 < 0,444. (2)
tidak adanya hubungan yang signifikan antara kelincahan terhadap pukulan volley
forehand atlet tenis Pelti Kota Sawahlunto sebesar 0,240. Dimana nilai Sig 0,240
< 0,444. Kesimpulan yang dapat di ambil dari artikel ini adalah tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara koordinasi mata tangan dan kelincahan terhadap
pukulan volley forehand.

Kata kunci : Koordinasi mata tangan, Kelincahan, Pukulan Volley Forehand
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga mempunyai arti dan makna yang sangat penting dalam
kehidupan manusia. Olahraga merupakan sarana untuk menjaga kondisi
tubuh agar tetap prima dan sehat. Selain itu olahraga dapat membuat tubuh
tidak mudah terserang berbagai penyakit dan gangguan kesehatan lainnya.
Berolahraga dapat membentuk manusia sehat jasmani serta mempunyai
watak, kepribadian, disiplin, sportivitas yang akhirnya dapat membentuk
manusia yang berkualitas. Olahraga juga bertujuan untuk mencapai prestasi.
Banyak perlombaaan olahraga yang diadakan untuk mendapatkan prestasi
yang tinggi. Oleh karena itu aktivitas olahraga sangat penting dalam
kehidupan manusia.

Salah satu cabang olahraga adalah tenis. Tenis adalah olahraga jaring
dan raket yang dimainkan dua orang pemain (tunggal) satu dengan yang lain
berhadapan, atau empat orang pemain (ganda) yang bermain dua lawan dua
(Scharff, 1981:6). Tujuan permainan adalah memainkan bola dengan cara
tertentu sehingga pemain lawan tidak dapat mengembalikan bola tersebut.
Jenis lapangan yang dipakai seperti: lapangan rumput, tanah liat, aspal, beton,
kayu, lapangan dalam gedung (indoor), dan lapangan di luar gedung tanpa

atap (outdoor).



Hingga saat ini, tenis telah mencapai tahap perkembangan yang cukup
pesat dan mampu menarik perhatian orang. Hal ini terbukti dengan
bertambahnya jumlah lapangan, munculnya persatuan tenis, klub baru dan
sekolah tenis baik di kampung ataupun di kota besar. Selain itu, adanya
pertandingan tenis lapangan yang diadakan baik di tingkat kabupaten,
provinsi, nasional, maupun internasional. Tenis juga dapat dimainkan oleh
semua kalangan masyarakat mulai dari anak, remaja maupun dewasa. Tidak
ada batasan umur baik laki - laki maupun perempuan.

Untuk proses pembinaan dan pengembangan tenis lapangan, sarana
dan prasarana sangatlah diperlukan. Hal ini bisa dilaksanakan dengan
memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuh kembangkan sentra
pembinaan olahraga yang bersifat daerah bahkan nasional. Salah satu bentuk
pemberdayaan perkumpulan olahraga tersebut adalah PELTI yang berada di
Kota Sawahlunto, Provinsi Sumatera Barat. PELTI ini didirikan bertujuan
untuk mencapai prestasi atlet tenis yunior sampai senior ditingkat Provinsi
Sumatera Barat pada umumnya dan Kota Sawahlunto pada khususnya.

Untuk mempersiapkan atlet yang mumpuni, maka diperlukan suatu
program latihan. Program latihan yang sesuai dengan tujuan yang akan
dicapai melalui penerapan ilmu yang mendukung terwujudnya prestasi dalam
olahraga tenis lapangan. Sajoto (1988:15) mengemukakan bahwa
kelengkapan latihan yang perlu dimiliki apabila seseorang akan mencapai
suatu prestasi optimal adalah: 1). Pengembangan fisik, 2). Pengembangan

teknik, 3). Pengembangan mental, 4). Kematangan juara. Dalam olahraga



tenis lapangan, keberhasilan seorang petenis banyak ditentukan oleh dirinya
sendiri dalam berlatih, sebab tenis lapangan merupakan cabang olahraga yang
bersifat individu sehingga harus mempunyai rasa percaya diri yang tinggi.

Selain itu, untuk mampu bermain tenis lapangan dengan baik,
diperlukan kemampuan teknik pukulan yang menunjang permainan tenis
dengan baik. Teknik memukul bola dalam permainan tenis lapangan harus
dikuasai. Dengan menguasai keterampilan memukul bola yang baik maka
perkembangan penguasaan pukulan akan lebih baik dan benar. Menurut
Prasetio (1981:43) dikenal ada beberapa macam jenis pukulan vyaitu:
forehand, backhand, serve, volley, smash, dropshot dan lob. Dari ketujuh
pukulan tersebut diatas, terdapat empat jenis pukulan dasar yang menurut
Schraff (1981:24) mengatakan bahwa “kegembiraan bermain tenis tergantung
langsung pada usaha anda untuk mempelajari empat jenis pukulan dasar
yaitu: serve, forehand drive, backhand drive dan volley.

Salah satu dari keempat jenis pukulan dasar tersebut diatas yaitu
pukulan volley sangatlah penting untuk dikuasai, sebab menurut Brown
(1998:69) ada dua kondisi yang menyebabkan dilakukannya pukulan volley,
yaitu: 1) Ketika anda harus maju kedepan net untuk mengembalikan pukulan
dan tidak memiliki kesempatan untuk pukulan berikutnya, 2) Ketika anda
bermain dengan agresif dan bernafsu untuk mengakhiri sebuah point dengan
memukul bola jauh dari jangkauan lawan anda dari posisi menyerang di
depan net. Pukulan volley adalah salah satu pukulan yang sangat penting

dalam bermain tenis terutama dalam mematikan bola sebanyak mungkin di



daerah lawan. Pada umumnya pemain sering melakukan kesalahan pada saat
melakukan pukulan volley. Terjadinya kesalahan tersebut dikarenakan
ayunan raket terlalu panjang kebelakang. Dalam melakukan pukulan volley
yang seharusnya dilakukan yaitu dengan menarik raket tidak terlalu jauh
panjang ke belakang. Oleh karena itu, untuk mampu melakukan pukulan
volley perlu adanya penguasaan teknik yang benar.

Selain teknik, juga diperlukan kualitas pukulan dengan tingkat
kecepatan, kekuatan dan akurasi pukulan yang tinggi. Permainan tenis sangat
dominan menggunakan kekuatan, kelentukan, kecepatan, ketepatan,
kelincahan dan koordinasi yang bagus. Koordinasi mata tangan punya peran
penting terhadap konsistensi pukulan volley forehand dalam bermain tenis.
Jika seseorang memiliki koordinasi mata tangan yang baik, maka seseorang
tersebut akan mampu melalui beberapa faktor kesulitan sehingga mampu
menemukan saat yang tepat untuk dapat memukul bola dengan benar, begitu
juga dalam memperhitungkan jarak pada saat memukul bola, dan kecermatan
seseorang dalam memperhitungkan arah bola yang akan dipukul untuk
mencari ruang lawan yang kosong agar sesuai dengan arah yang diinginkan,
serta memperhatikan pukulan bola agar tepat dan terarah pada tempat yang
dituju.

Selain koordinasi mata tangan, kelincahan juga punya peran penting.
Hal ini dikarenakan bahwa kelincahan dalam tenis lapangan berarti
kemampuan seorang pemain tenis dalam mengoordinasikan gerakan yang

kompleks dalam mengubah posisi badan dan arah secepat mungkin sesuai



dengan yang dikehendaki. Sehingga gerakannya dapat dilakukan secara
efektif dan efisien. Seseorang yang memiliki kualitas pukulan dengan tingkat
kecepatan, kekuatan dan akurasi pukulan yang tinggi berarti memiliki tingkat
koordinasi mata tangan yang baik dan kelincahan yang sangat bagus disaat
berlari mengejar bola lalu berhenti untuk memukul bola.

Berikut catatan singkat hasil prestasi atlet tenis kota sawahlunto, pada
Kejuaraan Nasional (Kejurnas) yunior atau Kelompok Umur (KU) di
Kabupaten Solok yang digelar tanggal 3 hingga 7 April 2019. Prestasi yang
diraih petenis binaan pelatih Hendra Cipta dan Frengki Oktori itu adalah
petenis putra Prince Axel yang meraih juara Il KU-10, petenis putri Andifa
Rahma Julia juara Il KU-12 dan ganda putri Sondang Pahmadika Simamora

dengan Kalisa Demiltri Faiza juara Il KU-10. Pada kejuaraan Porprov

Dharmasraya tahun 2014, berhasil mendapatkan medali perunggu.

Berdasarkan kenyataan di lapangan, sewaktu latihan atlet sering
melakukan kesalahan dalam mengarahkan bola ke sasaran yang telah di
tetapkan oleh pelatih. Saat bertanding hasil pukulan volley yang di hasilkan
mudah di terima oleh lawan dan atlet sering kali tidak dapat mengembalikan
bola dengan pukulan volley, karena pukulan lawan yang susah di terima dan
mengarah ke badan atlet.

Dengan melihat begitu pentingnya koordinasi mata tangan dan
kelincahan dalam memukul bola terutama pukulan volley forehand, maka

peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul hubungan antara koordinasi



mata tangan dan kelincahan terhadap pukulan volley forehand atlet tenis

PELTI Kota Sawahlunto.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat

diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut:

1. Masih ada atlet yang mengayunkan raket terlalu panjang kebelakang saat
melakukan pukulan volley.

2. Masih ada atlet yang ridak menguasai teknik pukulan volley forehand yang
benar.

3. Masih ada atlet yang tidak dapat mengarahkan bola ke sasaran yang telah
ditentukan.

4. Masih ada atlet yang tidak dapat mengembalikan bola yang susah di
terima dan mengarah ke badan.

5. Hasil pukulan volley forehand atlet tenis PELTI Kota Sawahlunto mudah
di terima oleh lawan.

6. Kurang maksimalnya kualitas pukulan dan akurasi dari atlet terhadap

pukulan volley forehand.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, serta
adanya keterbatasan waktu, biaya, tenaga, dan kemampuan peneliti, maka di
dalam penelitian ini perlu kiranya diberikan pembatasan masalah.

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada variabel koordinasi mata



tangan dan kelincahan sebagai variabel bebas dan pukulan volley forehand

atlet tenis PELTI Kota Sawahlunto sebagai variabel terikat.

D. Rumusan Masalah
Dengan mempertimbangkan beberapa hal yang telah dikemukakan
dalam latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas,
maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Apakah ada hubungan antara koordinasi mata tangan terhadap pukulan
volley forehand atlet Tenis PELTI Kota Sawahlunto?
2. Apakah ada hubungan antara kelincahan terhadap pukulan volley forehand
atlet Tenis PELTI Kota Sawahlunto?
3. Apakah ada hubungan antara koordinasi mata tangan dan kelincahan

terhadap pukulan volley forehand atlet Tenis PELTI Kota Sawahlunto?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang dirumuskan, maka penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui:

1. Hubungan antara koordinasi mata tangan terhadap pukulan volley
forehand atlet Tenis PELTI Kota Sawahlunto.

2. Hubungan antara kelincahan terhadap pukulan volley forehand atlet Tenis
PELTI Kota Sawahlunto.

3. Hubungan antara koordinasi mata tangan dan kelincahan terhadap

pukulan volley forehand atlet Tenis PELTI Kota Sawahlunto.



F. Kegunaan Penelitian

1. Sebagai salah satu persyaratan bagi penulis dalam memperoleh gelar
sarjana Strata Satu (S1).

2. Sebagai tambahan bagi pengurus dan pelatih dalam pembinaan olah raga
Khususnya tenis lapangan.

3. Bagi penulis sebagai pengembangan ilmu, wawasan, dan pengalaman
dalam penelitian khususnya tenis lapangan.

4. Bagi perpustakaan, sebagai referensi tambahan di perpustakaan Fakultas

lImu Keolahragaan (FIK) dan Universitas Negeri Padang (UNP).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian,

dan pembahasan, dapat di ambil kesimpulan bahwa:

1. Terdapat hubungan sebesar 0,578 dari koordinasi mata tangan terhadap
pukulan volley forehand atlet tenis PELTI Kota Sawahlunto.

2. Terdapat hubungan sebesar (-)0,512 dari kelincahan terhadap pukulan
volley forehand atlet tenis PELTI Kota Sawahlunto..

3. Terdapat hubungan sebesar 0,660 dari koordinasi mata tangan dan
kelincahan terhadap pukulan volley forehand atlet tenis PELTI Kota

Sawahlunto

Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang
dapat disampaikan yaitu:
1. Bagi pelatih dan atlet, hendaknya memperhatikan koordinasi mata tangan
dan kelincahan karena mempengaruhi pukulan volley forehand.
2. Bagi para pelatih agar membuat program latihan meningkatkan koordinasi
mata tangan dan kelincahan untuk peningkatan pukulan volley forehand

atlet.

52
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3. Dalam skripsi ini masih banyak kekurangan, untuk itu bagi peneliti
selanjutnya hendaknya mengembangkan dan menyempurnakan penelitian

ini.
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